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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis jejaring aktor 
dalam program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) Oleh Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Latar belakang dari 
penelitian ini adalah tentunya pada program Sistem Informasi Perbenihan (Si-
Benih) terdapat aktor-aktor yang terlibat dalam pelaksanaan program, semua aktor 

memiliki peran dan wewenang yang berbeda, akan tetapi memiliki tanggung jawab 
yang sama. Akan tetapi pada pelaksanaan program Sistem Informasi Perbenihan 

(Si-Benih) tersebut masih belum sempurna. Oleh karena itu dibutuhkan jejaring 
aktor agar program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) dapat berjalan lebih 
optimal dan maksimal dengan mengacu kepada teori Michael Callon yang terdiri 

dari 4 momen, yaitu: problematisasi, penarikan, perlibatan, dan mobilisasi. Metode 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini 

menujukkan bahwa didalam interaksi ini adanya keberhasilan jejaring aktor di 
dalam Program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih), hal ini tercapai setelah 
terbentuknya jaringan aktor yang stabil melalui 4 tahapan translasi: 

Problematization (Problematisasi), Interessement (Penarikan), Enrolment 
(Pelibatan), Mobilization (Mobilisasi) yang dilakukan oleh para aktor. Hanya saja 

masih terdapat sedikit permasalahan yang belum diatasi, sehingga mempengaruhi 
maksimalnya pelaksanaan program Sistem Informasi Perbenihan. 

 

Kata Kunci: Jejaring Aktor, Program Si-Benih, Kebijakan Publik 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to identify and analyze the actor network in the Seed 
Information System (Si-Benih) program by the Food Crops Agriculture and 

lHorticulture Office of South Sumatra Province. The background of this research 
is of course in the Seed Information System (Si-Benih) program there are actor 
involved in implementing the program, all actor have different roles and 

authorities, but have the same responsibilities. However, the implementation of the 
Seed Information System (Si-Benih) program is still not perfect. Therefore a actor 

network is needed so that the Seed Information System (Si-Benih) program can run 
more optimally and maximally by referring to Michael Calonn's theory which 
consists of 4 moments, namely: problematization, interessment, enrollment, and 

mobilization. The results of this study indicate that in this interaction the successful 
implementation of actor networks in the Seed Information System Program (Si-

Seed) was achieved after the formation of a stable network of actors through 4 
stages of translation: Problematization, Interessement, Enrollment, Mobilization 
carried out by the actors. It's just that there are still a few problems that have not 

been resolved, thus affecting the implementation of the Seed Information System 
(Si-Benih) optimally. 

 

Keywords: Actor Network, Si-Benih Program, Public Policy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang memberikan kontribusi 

terbesar dalam perekonomian Provinsi Sumatera Selatan. Dalam upaya meningkatkan 

ketahanan pangan, benih merupakan salah satu elemen dalam dalam pertanian, 

penggunaan benih varietas unggul bermutu dalam memajukan produtivitas dan 

produksi bahkan mutu hasil benih telah terbukti secara substansial. Pembangunan 

perbenihan tanaman pangan ditunjukan untuk menjamin dalam memenuhi kebutuhan 

benih bermutu varietas unggul secara tercukupi dan berkesinabungan. Benih Tanaman 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 (2019) tentang Sistem 

Budidaya Pertanian Berkelanjutan diartikan sebagai tanaman atau bagiannya yang 

digunakan untuk memperbanyak dan/atau mengembangbiakkan tanaman. Benih 

memiliki peranan penting dalam proses budidaya tanaman. Benih menjadi komponen 

utama dalam usaha tani. Benih yang baik dalam hal ini penggunaan benih unggul 

bersertifikat akan meningkat produksi tanaman, sehingga produksi benih penting dapat 

terus dilakukan untuk memastikan ketersediaan benih terus terjaga di pasaran. 

Penyelenggaraan pemerintah yang baik pada dasarnya adalah melayani 

masyarakat atau publik, hasil utama yang diharapkan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan adalah pelayanan publik yang baik dan prima kepada masyarakat, sesuai 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 (2009) tentang Pelayanan Publik, 

yang berpandangan bahwa kondisi penyelenggaraan pelayanan publik masih belum 

sesuai dengan harapan masyarakat atau publik, maka pemerintah harus untuk: (a) 

Pembentukan sistem penyelenggaraan pelayanan publik yang sesuai; (b) 

melaksanakan pelayanan publik sesuai/berpedoman dengan peraturan perundang-

undangan yang telah berlaku; (c) membagikan perindungan dan kepastian hukum 

kepada masyarakat. 

Sebagai salah satu penyelenggaraan pemerintah dalam sektor pertanian yang 

memberikan pelayanan terhadap masyarakat Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan juga ikut meluncurkan program sistem 

informasi perbenihan atau disebut sebagai program Si-Benih. Program Sistem 
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Informasi Perbenihan (Si-Benih) ini dibuat untuk membantu dan memudahkan 

masyarakat yang bekerja sebagai petani produsen/penangkar benih untuk memproses 

informasi dan sertifikasi benih, serta program ini untuk mendukung keseriusan 

provinsi Sumatera Selatan terhadap bidang pertanian khususnya perbenihan yang 

selaras dengan UU Nomor 22 (2019) tentang sistem budidaya pertanian, UU Nomor 

19 Tahun (2013) tentang perlindungan dan pemberdayaan petani, UU Nomor 13 

(2010) tentang hortikultura, kemudian PP RI Nomor 44 (2020) tentang perbenihan 

tanaman, lalu PERMENTAN Nomor 12 (2018) tentang produksi, sertifikasi, dan 

peradaran benih tanaman dan PERDA Nomor 14 (2016) tentang pembentukan dan 

susunan perangkat daerah provinsi Sumatera Selatan, serta PERGUB Nomor 12 

(2018) tentang pembentukan, uraian tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis Dinas di 

Lingkungan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan. Oleh karena itu dalam mendukung kinerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, maka Unit Pengembangan Teknis Dinas 

Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki visi untuk melaksanakan perencanaan, pembinaan, 

pengawasan, peredaran dan pengawasan serta sertifikasi mutu benih tanaman pangan 

dan hortikultura dengan menjalankan program Sistem Informasi Perbenihan (Si-

Benih). Adapun berikut logo dari program Sistem Informasi Perbenihan  (Si-Benih) : 

 

Gambar 1 Logo Si-Benih 

 

    Sumber: Website/Aplikasi Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) 
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Dalam logo tersebut kata “Si” singkatan dari SISTEM INFORMASI. Kata “Si” 

berwarna COKELAT TUA memiliki makna stabilitas dan kehangatan. Kata “benih” 

berwarna HIJAU merepresentasikan warna alam yang bermakna berada dalam ruang 

lingkup pertanian. Warna HIJAU juga memberi makna kesuburan, kesegaran, 

kedamaian dan keseimbangan. Gabah dan Kecambah yang berwarna EMAS 

mencerminkan akan prestasi, kesuksesan, kemewahan, kemenangan dan kemakmuran.  

Ilustrasi gabah padi yang menggantikan huruf “i” pada kata “benih” menegaskan akan 

pentingnya peranan benih padi yang unggul dan bersertifikat untuk meningkatan peran 

serta Sumsel sebagai lumbung pangan nasional. Ilustrasi gabah padi yang 

menggantikan huruf “i” pada kata “benih” dan ilustrasi kecambah kacang di huruf “S” 

pada kata “Si”, menjadi salah satu tupoksi daripada Balai Pengawasan dan Sertifikasi 

Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan untuk melakukan 

Pengawasan dan Sertifikasi dalam menghasilkan Benih Unggul bersertifikat untuk 

tanaman Padi dan Palawija dan benih lainnya. Ilustrasi kecambah kacang yang berakar 

pada huruf “S” dari kata “Si” memiliki harapan yang tinggi agar sistem informasi ini 

dapat berakar, teruji dan berkesinambungan sehingga memberi manfaat yang besar 

untuk penangkar/petani. 

Dengan adanya program ini Sumatera Selatan dapat memproduksi benih insitu 

yang bermutu bersertifikat berlabel dan dimanfaatkan oleh para produsen/penangkar 

benih untuk peningkatan produksi pertanian di Sumatera Selatan. Produsen/penangkar 

benih tentunya dapat memanfaatkan program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) 

untuk Sumatera Selatan Maju dalam sektor pebernihan. Apalagi, selama ini benih yang 

didapat oleh petani diperoleh dari tiga jalur distribusi. Mulai dari membeli langsung 

dari distributor, mendapat bantuan dari pemerintah, dan subsidi harga dari kios. Benih 

yang disediakan atau didistribusikan dari distributor itu didapat dari 

produsen/penangkar benih. Yang mana, mereka melakukan penelitian dan 

pengembangan terhadap benih tanaman dan selanjutnya disertifikasi, kemudian baru 

dijual melalui distributor. Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumsel, mengatakan bahwa proses sertifikasi benih 

selama ini awalnya terdiri dari 6 tahap. Mulai dari pendaftaran, pengecekan lapangan 

hingga penerbitan sertifikat dan pemberian label. Seluruh tahapan sebelumnya 

dilakukan dengan cara mendaftarkan langsung ke Unit Pelaksana Teknis Dinas 

https://sariagri.id/article/topic/37004/Subsidi.html#_blank
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(UPTD) Balai Pengembangan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura 

(BPSB-TPH). Bahkan, proses pendaftarannya memakan waktu dan biaya karena 

lokasi penangkaran jauh dari tempat pendaftaran. Namun sekarang setelah 

diterbitkannya program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) membuat 

produsen/penangkar benih bisa mendaftarkan produknya hanya melalui telepon seluler 

atau secara online. Artinya mereka tak perlu repot bolak-balik ke kantor UPTD, selain 

itu pendaftaran melalui online pun juga dapat mencegah petani mendapatkan benih 

yang tidak bermutu atau oplosan, mengingat pada saat ini untuk mendapatkan benih 

yang bermutu itu sangat sulit didapatkan. 

Menerapkan pendekatan jaringan dalam pengimplementasian suatu program 

berarti bahwa, terdapat aktor yang bekerja sama untuk mencapai tujuan pelaksanaan 

dari suatu program kebijakan tersebut, ini jauh lebih efektif daripada organisasi 

independen. Selain itu, perbedaan kepentingan para aktor-aktor akan mudah 

diperhitungkan saat pengimplementasian suatu program kebijakan (Huda & Ahdiyana, 

2016).  Dalam pelaksanaan Program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih), jaringan 

yang terbangun antar aktor merupakan salah satu hal yang terpenting dalam 

pengembangan lembaga. Dalam hal ini untuk menganalisa suatu realitas, teori jejaring 

aktor menggunakan konsep translasi agar menjadi terlihat mengapa suatu realitas 

sosial itu menjadi stabil atau tidak pada jangka waktu tertentu. Translasi dapat 

dimaksudkan sebagai suatu proses dimana seorang aktor membentuk suatu aliansi 

yang menghasilkan jejaring aktor yang stabil. Penilaian pola jaringan aktor yang stabil 

dalam pengimplementasian suatu program dapat diamati menggunakan empat momen 

dasar yaitu problematisasi (Problematization), penarikan (interessement), pelibatan 

(Enrolment), dan mobilisasi (Mobilization) (Callon 1989:203). 

Dalam interaksi sosial tentunya terdapat nilai-nilai yang terkontruksi di antara para 

aktor tersebut. Jika ada penyesuaian yang mengarah pada kesepakatan berupa nilai-

nilai baru yang disepakati, maka timbullah sistem baru atau perubahan sosial (Alhogbi, 

2017). Meskipun berasal dari filsafat ilmu pengetahuan, teori jejaring aktor merupakan 

teori sosial yang unik karena kemampuannya untuk menemukan jaringan atau aktor 

yang tidak terlihat yang berada di balik layar. Oleh karena itu teori ini dapat digunakan 

untuk membahas peran aktor yang terlibat dalam Program Sistem Informasi 

Perbenihan (Si-Benih). Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 
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Sumatera Selatan selaku Obligatory Passage Point (OPP) adalah aktor utama yang 

melakukan pendekatan kepada calon aktor baik yang bersedia bekerjasama atau 

menolak terlibat dalam perkembangan sektor perbenihan di Sumatera Selatan. Dengan 

dikeluarkannya Keputusan Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Selatan nomor 395 Tahun 2022 tentang Tim Efektif Sistem 

Informasi Perbenihan (Si-Benih) UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih 

Tanaman Pangan dan Hortikultura (UPTD BPSB TPH) Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Terdapat adanya aktor utama 

serta kerjasama dengan aktor pendukung didalam Program Sistem Informasi 

Perbenihan (Si-Benih) agar dapat dilaksanakan oleh aktor pelaksana. Keterlibatan ini 

menambah interaksi didalam Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) karena hal 

tersebut menjadikan sistem yang terbangun menjadi heterogen yaitu terdapat aktor 

utama, aktor pendukung, dan aktor pelaksana. 

 Program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) dibentuk oleh pemerintah tentu 

saja menjadikan program tersebut sebagai jaringan yang heterogen. Karena adanya 

heterogenitas ini, sangat menarik untuk melihat bagaimana masing-masing dari 

mereka bekerja dan menjalankan perannya dalam misi yang sama. Tentu saja, ada 

negosiasi untuk mencapai kesepakatan tentang pembagian tugas di antara aktor-aktor 

tersebut (Priyatma, 2013). Hanya saja dalam program Sistem Informasi Perbenihan 

(Si-Benih) dalam kerjasama dari para aktor yang terlibat di dalam Program Sistem 

Informasi Perbenihan (Si-Benih) masih terdapat hambatan-hambatan (Ismiartha et al., 

2021): dan inilah yang menjadi reseacrh problems (masalah penelitian) dalam rencana 

penelitian penulis ini. Adapun research problems tersebut diuraikan sebagai berikut : 

Masalah yang pertama, yaitu masih kurangnya update informasi terbaru pada 

website Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) contohnya seperti hanya terdapat data 

lama dalam laporan penyaluran benih yaitu hanya ada data pada tahun 2019 dan juga 

hanya terdapat data lama pada informasi benih produksi berlabel, yaitu data pada tahun 

2020, untuk data pada tahun 2021 dan tahun 2022 tidak ada pada website. Sehingga 

menyebabkan petani sedikit kesulitan dalam mencari informasi tersebut. Seharusnya 

program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) ini memberikan data yang terupdate 

agar petani dapat lebih leluasa mencari informasi benih dari para produsen/penangkar.  

Berikut merupakan bukti permasalahan yang terjadi: 
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Gambar 2 Data Perbenihan Website Si-Benih 

 

  Sumber: Website Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) 

 

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa pada website Sistem Informasi Perbenihan 

(Si-Benih) oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan sebagai aktor utama kurang berjalan optimal dalam hal penyampaian informasi 

terbaru, hal ini tentunya bertentangan dengan teori menurut Callon (1986:203) pada 

momen problematization (problematisasi) dikarenakan persoalan ini sudah terjadi 

sejak lama, namun masih belum diselesaikan oleh aktor Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan yang terlibat pada pelaksanaan 

atau pengelolaan website Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) ini. Oleh karena itu 

dibutuhkan solusi antar para aktor dalam mengatasi permasalahan yang sedang terjadi 

tersebut. 

Kemudian permasalahan kedua, yaitu program Sistem Informasi Perbenihan (Si-

Benih) pernah tidak beroperasi sementara atau berhenti sementara dari bulan Februari 

2022 s.d. September 2022 dikarenakan aktor utama mengalami keterbatasan anggaran 

untuk melakukan update aplikasi ke versi terbaru, hal ini tentunya sangat membuat 

para petani dan produsen/penangkar benih kewalahan, dikarenakan petani tidak bisa 

mendapatkan informasi tentang perbenihan dan para produsen/penangkar benih tidak 

dapat mendaftarkan atau melakukan sertifikasi produk benihnya melalui aplikasi 

secara cepat, sehingga harus mengeluarkan uang lebih dan waktu yang lebih 

dikarenakan harus berangkat dari daerah masing-masing ke Balai Pengembangan dan 

Sertifikasi Benih yang berlokasi di Kota Palembang untuk dapat mendaftarkan produk 

perbenihannya secara langsung. Adapun berikut adalah bukti permasalahan pada 

program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) yang pernah mengelami 

pemberhentian operasi sementara: 
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Gambar 3 Program Si-Benih Yang Berhenti Sementara 

                          

 
     Sumber: Aplikasi Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) 

 

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa program Sistem Informasi Perbenihan (Si-

Benih) pada versi aplikasi pernah berhenti beroperasi sementara dari bulan Februari 

2022 s.d. September 2022, hal ini dikarenakan aktor utama mengalami keterbatasan 

anggaran untuk dapat melakukan update ke versi terbaru yang lebih baik. Untuk saat 

ini memang aplikasi ini sudah dapat digunakan atau beroperasi kembali, akan tetapi 

tentunya diperlukan solusi dari aktor pemerintah yang terlibat agar permasalahan 

tersebut tidak terulang kembali yang sesuai dengan teori Callon (1986:203) pada 

momen Problematization (Problematisasi) yang dimana para aktor harus merumuskan 

masalah dalam menyelesaikan masalah yang diusulkan agar tidak terjadi lagi 

Kemudian untuk permasalahan ketiga yaitu kuran optimalnya sosialisasi yang 

dilakukan sehingga menyebabkan para pengguna program Sistem Informasi 

Perbenihan (Si-Benih) dapat terbilang sedikit. Tolak ukurnya adalah dari seluruh total 

para produsen/penangkar benih hanya terdapat 40% para produsen/penangkar benih 

yang telah menggunakan program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) dalam 

melakukan pensertifikasian secara online, sisanya masih belum dikarenakan masih 

kurangnya sosialisasi pada program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) 

keseluruh daerah Provinsi Sumatera Selatan, terutama untuk daerah-daerah yang sulit 

diakses. Berikut merupakan bukti permasalahan jumlah penangkar yang menggunakan 

dan belum menggunakan program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih): 
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Tabel 1 Perbandingan Jumlah Pengguna Program Si-Benih 

 
Sumber: Data Diolah Penulis Berdasarkan Laporan Pelaksanaan Program  

 
Dari data diatas dapat terindentifikasi bahwa program Sistem Informasi 

Perbenihan (Si-Benih) dalam proses pelaksanaan sosialisasi masih kurang optimal, hal 

ini terbukti dikarenakan dari jumlah produsen/penangkar benih di Sumatera Selatan, 

baru tedapat 169 produsen/penangkar benih yang terdata telah menggunakan program 

Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih). Pada permasalahan ini tidak sesuai dengan 

teori Callon (1986:203) dalam momen Mobilization (Mobilisasi) dikarenakan 

kurangnya kesanggupan untuk menggerakkan sumber daya, dan mendapat sokongan 

dari bermacam pihak pada penerapan program secara penuh. Tentunya hal ini perlu 

ditingkatkan lagi agar program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) ini dapat 

digunakan oleh seluruh penangkar benih di Sumatera Selatan, sehingga dapat 

meningkatkan jumlah produksi perbenihan.  

Lalu permasalahan terakhir yaitu sebagian para produsen/penangkar benih yang 

sudah tersosialiasi dan teredukasi, namun masih belum mengerti secara menyeluruh 

dalam menggunakan program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih), sehingga para 

produsen/penangkar benih yang belum mengerti terkadang masih melakukan 

pensertifikasian benih secara offline dengan mengisi form tertulis. Hal ini dikarenakan 

para produsen/penangkar benih rata-rata sudah berumur dan tidak memiliki latar 

belakang pendidikan yang tinggi dalam mengoperasikan teknologi pelayanan berbasis 

digital. Berikut merupakan bukti bahwa masih adanya para produsen/penangkar benih 

yang telah tersosialiasi, namun masih melakukan belum mengerti pengoperasian 

program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih), sehingga masih melakukan 

pensertifikasian benih dengan mengisi formulir secara offline:  
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Gambar 4 Form Pensertifikasian Benih Secara Offline 

   

Sumber: Form Permohonan Sertifikasi Benih Padi Non Hibrida 

 

Dari data diatas dapat terlihat bahwa masih terdapat para produsen/penangkar 

benih yang belum mengerti untuk mengoperasikan Sistem Informasi Perbenihan (Si-

Benih) dalam hal pensertifikasian benih, sehingga para produsen/penangkar benih 

walaupun sudah tersosialisasi dan terdaftar dalam program Sistem Informasi 

Perbenihan (Si-Benih), namun masih mengisi form sertifikasi secara offline. Hal ini 

tentunya tidak sesuai dengan aspek pada teori Callon (1986:203) dalam momen 

Interessement (penarikan) dikarenakan masih adanya para penangkar benih yang 

belum mengerti tentang pengoperasian Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) yang 

padahal sudah tersosialisasi dan terdaftar dalam program. 

Dari uraian diatas diketahui bahwa terdapat beberapa permasalahan (research 

problems) dalam penelitian ini mengenai program Sistem Informasi Perbenihan (Si-

Benih), berikut merupakan kesimpulan permasalahan yang muncul di lapangan 

terhadap program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) yakni sebagai berikut: 

1. Program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) masih kurang optimal dalam hal 

penyampaian informasi terbaru mengenai perbenihan. 

2. Program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) versi aplikasi pernah berhenti 

sementara dari bulan Februari 2022 s.d. bulan September 2022 dikarenakan 
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mengalami keterbatasan anggaran untuk melakukan peningkatan versi aplikasi. 

3. Masih kurangnya pensosialisasian program Sistem Informasi Perbenihan (Si-

Benih), sehingga jumlah para penggunanya belum maksimal. 

4. Program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) masih sulit dioperasikan oleh 

sebagian produsen/penangkar benih walaupun sudah tersosialisasi. 

Hal ini tentunya diperlukan solusi berbagai macam aktor yang terlibat pada 

program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) yang keterlibatannya untuk 

mendukung pelaksanaan program Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) agar 

optimal. Oleh karena itu urgensi pada penelitian ini diperlukan agar bisa menjadi 

pertimbangan dalam solusi kreatif mengenai Jejaring Aktor dalam program Sistem 

Informasi Perbenihan (Si-Benih) Oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan agar dapat terlaksana dengan maksimal. 

Berdasarkan temuan inilah, maka penulis tertarik untuk melakukan pendalaman 

lebih lanjut ke dalam suatu penelitian yang berjudul “Jejaring Aktor Dalam Program 

Sistem Informasi Perbenihan (Si-Benih) Oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan masalah 

yang muncul pada penelitian ini adalah “Bagaimana Jejaring Aktor Dalam Program 

Sistem Informasi Perbenihan (SI-BENIH) Oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji Jejaring Aktor 

Dalam Program Sistem Informasi Perbenihan (SI-BENIH) Oleh Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka dari penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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Adapun manfaat pada penelitian ini yaitu: 

• Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menjadi inspirasi bagi peneliti selanjutnya 

dalam menganalisis jejaring aktor dalam program Sistem Informasi Perbenihan 

(SI-BENIH) Oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sumatera Selatan demi perkembangan Ilmu Administrasi Publik khususnya bagi 

jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP). 

• Manfaat Praktis 

Hasil Penelitian ini dapat digunakan untuk memberi kontribusi atau masukan bagi 

para aktor dan jaringannya yang terlibat dalam program Sistem Informasi 

Perbenihan (SI-BENIH) oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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